
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Persaingan global serta perkembangan teknologi yang sangat cepat 

organisasi dituntut untuk mampu beradaptasi secara dinamis dan terus melakukan 

pengembangan berkelanjutan. Keberhas|ilan organ|isas|i t|idak b|isa hanya bergantung 

pada ketersed|iaan modal f|inans|ial, kecangg|ihan teknolog|i, atau strateg|i b|isn|is yang 

d|igunakan, mela|inkan sangat d|itentukan oleh kual|itas Sumber Daya Manus|ia 

(SDM) yang mengelola. Hal |in|i d|iperkuat oleh pendapat Sedarmayant|i (2021) yang 

menyatakan bahwa SDM merupakan motor penggerak utama dalam organ|isas|i, 

karena tanpa dukungan SDM yang kompeten dan berkual|itas, maka s|istem, strateg|i, 

dan teknolog|i secangg|ih apapun t|idak akan dapat d|ioperas|ikan secara opt |imal. 

Pada tataran organ|isas|i sektor publ|ik, khususnya pemer|intahan |Indones |ia 

gencar merekrut PPPK (Pegawa|i Pemer|intah dengan Perjanj|ian Kerja) sebaga|i 

bag|ian dar|i reformas|i b|irokras|i dan upaya pemerataan tenaga kerja, khususnya d|i 

sektor pend|id|ikan, kesehatan, dan adm|in|istras|i pemer|intahan. Namun, mesk|ipun 

status PPPK member|ikan kesempatan kerja yang leb|ih terbuka, terdapat berbaga|i 

fenomena yang men|imbulkan pertanyaan terka|it keberlanjutan dan kepast|ian kerja 

pegawa|i PPPK d|i berbaga|i daerah. UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang ASN 

mengatur PPPK d|itetapkan sebaga|i bag|ian dar|i ASN, sejajar dengan PNS, 

Pengangkatan PPPK d|ilakukan sesua|i kebutuhan dan perencanaan SDM, masa kerja 

PPPK dapat d|iperpanjang sampa|i batas us|ia pens|iun sesua|i jabatan, PPPK t|idak 

mendapatkan pens|iun, namun mendapat jam|inan sos|ial dan perl|indungan 

kerja.Kual |itas SDM daerah, termasuk d|i un|it-un|it tekn|is sepert|i Kantor Camat 

Ser|ir|it, menjad|i penentu keberhas|ilan pelaksanaan tugas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Sebaga|i un|it pelayanan publ|ik yang berada d|i bawah pengelolaan Kantor 

Camat Ser|ir|it, kecamatan adalah perangkat daerah Kabupaten Buleleng yang 

berperan dalam penyelenggaraan urusan pemer|intahan, pembangunan, dan 

pelayanan publ|ik d|i t|ingkat kecamatan. Sela|in |itu, Camat berperan dalam 

pemb|inaan serta pengawasan terhadap penyelenggaraan pemer|intahan desa dan 

pelaksanaan Pelayanan Adm|in|istras|i Terpadu Kecamatan (PATEN), serta 



memfas|il|itas|i part|is|ipas |i masyarakat dalam proses pembangunan. Pelaksanaan 

tugas dan fungs|i tersebut berpedoman pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 

tentang Pemer|intahan Daerah, Peraturan Pemer|intah No. 17 Tahun 2018 tentang 

Kecamatan, dan Peraturan Menter|i Dalam Neger|i No. 4 Tahun 2010 mengena|i 

Pedoman Pelayanan Adm|in|istras|i Terpadu Kecamatan. Mesk|ipun dem|ik|ian, dalam 

pelaksanaannya mas|ih terdapat beberapa kendala yang memerlukan perhat|ian agar 

kual|itas pelayanan dapat berjalan dengan efekt|if dan mematuh|i ketentuan yang 

berlaku. 

Kecamatan Ser|ir|it salah satu kecamatan dengan cakupan w|ilayah yang luas 

dan jumlah desa yang relat|if banyak, seh|ingga mem|il|ik|i beban koord|inas|i 

pemer|intahan desa, pelayanan adm|in|istras |i, serta pemb|inaan masyarakat yang 

cukup t|ingg|i. Kond |is|i tersebut menuntut k|inerja pegawa|i yang opt|imal dan t|ingkat 

kepuasan kerja yang memada|i, khususnya bag|i PPPK (Pegawa|i Pemer|intah dengan 

Perjanj|ian Kerja) yang berada pada l|in|i pelayanan publ|ik. Sela|in |itu, Kecamatan 

Ser|ir|it mem|il|ik|i pos|is|i strateg|is sebaga|i penghubung akt|iv|itas sos|ial dan ekonom|i 

antarw|ilayah d|i bag|ian barat Kabupaten Buleleng. Peran strateg|is tersebut 

menjad|ikan Kecamatan Ser|ir|it mem|il|ik|i t|ingkat |intens|itas pelayanan dan 

koord|inas|i yang t|ingg|i, seh|ingga efekt|iv|itas k|inerja aparatur dan kual|itas pelayanan 

publ|ik menjad|i kebutuhan yang mendesak untuk mendukung kelancaran akt|iv|itas 

masyarakat dan perekonom|ian w|ilayah. 

Pegawa|i yang t|idak puas cenderung bekerja secara m|in|imum, hanya 

sekadar memenuh|i kewaj|iban tanpa adanya semangat atau rasa mem|il|ik|i terhadap 

organ|isas|i. Hal |in|i pada akh|irnya mengganggu upaya pencapa|ian v|is|i |instans|i serta 

merusak c|itra pelayanan publ|ik d|i mata masyarakat. Oleh karena |itu, |isu kepuasan 

kerja t|idak dapat d|ianggap remeh, tetap|i harus menjad|i perhat|ian utama dalam 

strateg|i pen|ingkatan kual|itas pelayanan. Real|itanya dalam pergant|ian pem|imp|in 

dalam sebuah kecamatan merupakan wewenang dar|i Bupat|i atau Wal|i Kota tanpa 

batas waktu jabatan yang past|i |in|i akan berdampak terhadap pegawa|i PPPK, 

terutama dalam aspek stab|il|itas kerja dan pengembangan profess|ional. Set|iap 

camat membawa gaya kepem|imp|inan yang berbeda, seh|ingga perubahan tersebut 

menc|iptakan ket|idakpast|ian dalam pola komando, pen|ila|ian k|inerja, dan kepuasan 

kerja. Transformas|i |in|i d|ianggap berhas|il apab|ila peng|ikut mengalam |i perubahan 



pos|it|if yang mendalam, menjad|i leb|ih berkom|itmen, |inovat|if, dan terl|ibat secara 

personal dengan organ|isas|i. 

Berdasarkan has|il observas|i awal dengan wawancara yang d|ilakukan 

terhadap 10 orang pegawa|i PPPK d|i l|ingkungan Kantor Camat Ser|ir|it, terungkap 

bahwa sebag|ian besar dar|i mereka merasa belum sepenuhnya puas dengan pekerjaan 

yang d|ijalan|i. Salah satu hal yang pal|ing ser|ing d|ikeluhkan adalah ket|idakpast|ian 

status kerja mereka. Beberapa responden menyampa|ikan bahwa walaupun mereka 

sudah menjalankan tugas sepert|i pegawa|i tetap, namun mas|ih ada rasa t|idak aman 

terhadap keberlanjutan status kerja yang d|im|il|ik|i sepert|i peluang promos|i jabatan 

yang terbatas. Has |il wawancara juga mengungkapkan bahwa komun|ikas |i antara 

atasan dan bawahan sudah berjalan dengan efekt|if. Beberapa pegawa|i menyatakan 

bahwa arahan dar|i p|imp|inan yang d|isampa|ikan secara langsung sudah ada 

keterbukaan hak berpendapat terhadap masukan. P|imp|inan selalu member|ikan 

sebuah ruang untuk berd|iskus|i, menyampa|ikan pendapat, dan mel|ibatkan pegawa|i 

dalam mengamb|il keputusan. Cara bel|iau berkomun|ikas|i juga sangat d|isegan|i oleh 

pegawa|i. P|imp|inan t|idak menutup d|ir|i atau bers|ifat ant|i kr|it|ik, mela|inkan sangat 

bers|ifat terbuka dan selalu mener|ima masukan serta saran dar|i seluruh p|ihak. 

Dengan cara Komun|ikas|i yang dem|ik|ian, pegawa|i merasa nyaman untuk 

melakukan komun|ikas|i dengan bel|iau karena t|idak ada jarak atau sesuatu hal yang 

menjad|ikan batasan antara p|imp|inan dengan bawahan. Cara komun|ikas|i yang 

p|imp|inan terapkan secara t|idak sengaja akan menc|iptakan l |ingkungan kerja yang 

demokrat|is dan kolaborat|if. 

Kemud|ian terka|it dengan gaya kepem |imp|inan juga sudah sangat 

mendukung dan pos|it|if, sebag|ian pegawa|i menyampa|ikan bahwa p |imp|inan 

menerapkan cara kepem|imp|inan yang transformas|ional dan bers |ifat demokras|i 

part|is|ipat|if. Cara p|imp|inan melaksanakan gaya kepem|imp|inannya tersebut d|in|ila|i 

sangat bagus dan mendapat kesan yang pos|it|if oleh pegawa|i yang la|in d|imana 

kemampuan mengamb|il keputusan yang b|ijak, cepat, dan tepat. Bukan semata-mata 

keputusan yang hanya d|iamb|il tanpa memperk|irakan dampak atau jangka 

panjangnya, tap|i p|imp|inan mampu menyesua|ikan serta memperh|itungkan set|iap 

keb|ijakan- keb |ijakan yang akan d|iamb|il oleh p|imp|inan. Namun, real|itanya faktor 

Komun|ikas|i dan Kepem|imp|inan Transformas|ional yang sudah ba|ik nyatanya t|idak 



member|ikan kepuasan kerja yang bagus kepada pegawa|i. Hal tersebut sangat 

meny|impang dengan teor|i-teor|i yang ada. Penel|it|ian sejalan oleh Kusd |iana (2025) 

“Pengaruh kepem|imp|inan transformas|ional terhadap kepuasan kerja pegawa|i ASN 

D|inas Komun|ikas |i |Informat|ika Persand|ian dan Stat|ist|ik Kabupaten Buleleng” 

|Inst|itus|i: Un|ivers|itas Pend|id|ikan Ganesha d|itemukan bahwa var|iabel tersebut 

berpengaruh pos |it|if dan s|ign|if|ikan terhadap kepuasan kerja Namun, has|il berbeda 

d|itemukan dalam penel|it|ian oleh (Sar|i dan Ramadhan, 2023) yang menunjukkan 

bahwa Kepem|imp|inan organ|isas|i t|idak berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan d|i sektor manufaktur. Penel|it|ian la|in oleh Prakoso (2024) dengan 

has|il gaya kepem|imp|inan transformas|ional t|idak berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap 

kepuasan kerja pada generas|i Z d|i sektor startup d|ig|ital. 

Perbedaan has|il |in|i menegaskan bahwa konteks organ|isas|i, budaya kerja, 

dan karakter|ist|ik karyawan dapat menjad|i faktor yang memed|ias|i atau memoderas|i 

hubungan antara komun|ikas|i dan kepem|imp|inan transformas|ional terhadap 

kepuasan kerja. Sela|in |itu, penel|it|ian yang d|ilakukan oleh Adr|iansyah dan Melat|i 

(2024) yang berjudul Anal|is|is Pengaruh Gaya Kepem|imp|inan Transformas|ional 

dan Komun|ikas|i Terhadap Kepuasan Kerja Pegawa|i d|i Lembaga Keuangan M|ikro 

juga menunjukkan bahwa kedua var|iabel tersebut t|idak member|ikan pengaruh 

s|ign|if|ikan terhadap kepuasan kerja. Temuan |in|i memperkuat bahwa pengaruh 

komun|ikas|i dan kepem|imp|inan transformas|ional t|idak selalu kons|isten, tergantung 

pada d|inam|ika organ|isas|i dan perseps|i |ind|iv|idu dalam l|ingkungan kerja yang 

spes|if|ik. Berdasarkan permasalahan dan ket|impangan antara teor|i latar belakang 

tersebut maka, penul|is mengangkat sebuah judul ”Pengaruh Komun|ikas|i dan 

Kepem|imp|inan Transformas|ional Terhadap Kepuasan Kerja Pada Pegawai PPPK 

Kantor Camat Seririt”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkat komunikasi dan kepemimpinan transformasional yang sudah 

dijalankan dengan baik. Namun, tingkat kepuasan kerja pegawai PPPK di 

Kantor Camat Seririt masih belum optimal 

2. Kepemimpinan Transformasional telah diterapkan oleh pimpinan dalam 



memberikan arahan dan dukungan kepada pegawai, namun kondisi tersebut 

belum sepenuhnya mampu meningkatkan rasa kepuasan kerja pegawai 

PPPK 

3. Terdapat kesenjangan antara teori yang menyatakan bahwa 

komunikasi dan kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan 

kepuasan kerja dengan realitas di lapangan yang menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja pegawai PPPK di Kantor Camat Seririt masih 

tergolong rendah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi ruang lingkup variabel yang diteliti dengan memusatkan perhatian pada 

dua aspek utama, yakni variabel komunikasi dan variabel kepemimpinan 

transformasional dalam hubungannya dengan kepuasan kerja pegawai PPPK di 

Kantor Camat Seririt. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat ditetapkan sebagai berikut: 

1.4.1.1.1.1 Bagaimana pengaruh variabel komunikasi dan 

kepemimpinan transformasional terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai 

PPPK pada Kantor Camat Seririt? 

1.4.1.1.1.2 Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kepuasan kerja 

pegawai PPPK di lingkungan Kantor Camat Seririt? 

1.4.1.1.1.3 Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kepuasan kerja pegawai PPPK yang bertugas di Kantor Camat 

Seririt? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penel|it|ian |in|i adalah:  

1. Untuk menguj|i pengaruh komun|ikas|i dan kepem |imp|inan 

transformas|ional terhadap kepuasan kerja pada pegawa|i PPPK d|i Kantor 

Camat Ser|ir|it. 

2. Untuk menguj|i pengaruh komun|ikas|i terhadap t|ingkat kepuasan kerja 

pegawa|i PPPK d|i Kantor Camat Ser|ir|it. 



3. Menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap tingkat 

kepuasan kerja pegawai PPPK di Kantor Camat Seririt. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia, terkait pengaruh komunikasi dan kepemimpinan 

transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai PPPK di Kantor Camat 

Seririt. 

2. Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, gagasan, dan 

informasi yang berguna bagi upaya peningkatan kerja pegawai PPPK di 

Kantor Camat Seririt. 

 

 

 

 

 

 


